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ABSTRAK
Kejahatan adalah suatu perbuatan atau tindakan yang dapat menimbulkan
masalah-masalah dan mengakibatkan dampak negatif bagi kehidupan

4.0 International License

masyarakat. Tingginya angka kejahatan di suatu wilayah dapat memengaruhi
stabilitas sosial serta ekonomi, sehingga diperlukan analisis mendalam untuk
memahami pola kejahatan yang terjadi. Penelitian ini menggunakan data Statistik
Kriminal 2024 dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang mencakup laporan kejahatan
di Indonesia pada tahun 2022 dan 2023. Dengan menerapkan Uji T? Hotelling’s
dan Uji t-Paired, analisis dilakukan untuk mengidentifikasi perubahan signifikan
antar tahun pada berbagai kategori kejahatan. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam kejahatan kesusilaan, hak milik dengan
kekerasan, narkoba, serta penipuan dan korupsi, sementara kejahatan terhadap
nyawa mengalami sedikit penurunan. Secara keseluruhan, rata-rata jumlah
kejahatan di berbagai kategori mengalami kenaikan, mencerminkan peningkatan
tingkat kejahatan di beberapa wilayah. Studi ini menunjukkan bahwa analisis
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multivariat dapat menjadi pendekatan alternatif dalam memahami tren kejahatan
secara komprehensif, sehingga dapat membantu penegak hukum dalam
merumuskan kebijakan yang lebih strategis dan efektif.

Kata kunci: Kejahatan, MANOVA, Uji T? Hotelling’s, Uji t-Paired

1. PENDAHULUAN

Stabilitas sosial dan keamanan sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang ideal untuk
pertumbuhan suatu negara. Tingkat kejahatan merupakan salah satu faktor penting dalam menilai stabilitas
tersebut. Angka kejahatan yang tinggi dapat menunjukkan beberapa masalah sosial, ekonomi, dan hukum
yang perlu mendapatkan perhatian serius dari pemerintah dan penegak hukum. Kejahatan sendiri
didefinisikan sebagai tindakan yang dilarang oleh hukum, diancam dengan sanksi pidana, dan memiliki
dampak yang signifikan pada masyarakat [1].

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) setiap tahun, berbagai jenis kejahatan terjadi di Indonesia,
termasuk kejahatan terhadap nyawa, kesusilaan, dan hak milik, narkotika, dan korupsi. Dinamika kejahatan
ini dipengaruhi oleh sejumlah variabel, seperti kondisi ekonomi, tingkat pendidikan, ketersediaan lapangan
kerja [2]. Perubahan pola kejahatan yang terjadi setiap tahun menjadi masalah penting yang memerlukan
analisis mendalam. Ini akan memberikan gambaran yang lebih baik tentang tren kriminalitas dan seberapa
baik kebijakan yang telah diterapkan.

Oleh karena itu, pendekatan berbasis data menjadi semakin penting untuk analisis kejahatan.
Analisis statistik yang tepat dapat membantu dalam memahami bagaimana pola kejahatan berkembang dan
menemukan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan atau penurunan tingkat kriminalitas.
Oleh karena itu, penelitian yang menggunakan metode statistik multivariat untuk mengamati tren kejahatan
menjadi penting sebagai dasar untuk membuat kebijakan yang lebih baik untuk menangani dan mencegah
kejahatan di masa depan.

Penelitian tentang tren kejahatan di Indonesia telah dilakukan dalam berbagai cara, menggunakan
pendekatan deskriptif dan analisis statistik konvensional. Namun, penelitian yang menggunakan Uji T2
Hotelling’s dan Uji t-Paired untuk menentukan perubahan kejahatan dari tahun ke tahun masih terbatas.
Penggunaan kombinasi metode T? Hotelling’s untuk analisis perubahan multivariat dan Uji t-Paired untuk
perbandingan variabel berpasangan dalam dua tahun berturut-turut merupakan kebaruan dalam penelitian
ini. Kombinasi ini memungkinkan analisis yang lebih menyeluruh dibandingkan dengan metode statistik
univariat yang telah digunakan sebelumnya dalam studi kriminalitas.

Pola kejahatan di Indonesia telah dibahas menggunakan berbagai teknik statistik dalam beberapa
penelitian sebelumnya. Misalnya, penelitian dalam [3]. Menggunakan metode Autoregressive Integrated
Moving Average (ARIMA) untuk memprediksi jumlah kejahatan yang terjadi di Indonesia. Model ARIMA
memungkinkan analisis pola waktu kejahatan dan, berdasarkan data historis, memberikan perkiraan tren
kejahatan di masa mendatang. Terlepas dari fakta bahwa penelitian ini memberikan informasi yang
bermanfaat tentang prediksi kejahatan, pendekatan ini lebih berkonsentrasi pada analisis deret waktu
daripada melihat perbandingan antar tahun dengan pendekatan multivariat.

Studi tambahan yang dilakukan dalam penelitian sebelumnya [4]. Menggunakan analisis jalur, atau
analisis jalan, untuk mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kriminalitas di Jawa Timur.
Studi ini menemukan hubungan antara berbagai variabel sosial, ekonomi, dan demografi dengan tingkat
kejahatan. Metode ini membantu memahami pengaruh faktor-faktor independen terhadap tingkat
kriminalitas, tetapi kurang memperhatikan perubahan pola kejahatan yang terjadi secara konsisten setiap
tahun.
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Dengan menggunakan Uji T? Hotelling’s, yang memungkinkan perbandingan multivariat antar
tahun untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara keseluruhan, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi perubahan pola kejahatan di Indonesia antara tahun 2022 dan 2023. Selain
itu, penelitian ini menggunakan Uji t-Paired untuk menemukan perbedaan signifikan pada setiap kategori
kejahatan antara dua tahun berturut-turut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pola
perubahan khusus pada beberapa kategori kejahatan.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Kejahatan

Salah satu fenomena sosial yang berdampak besar pada masyarakat adalah kejahatan. Studi kriminal
telah banyak dilakukan untuk mendapatkan pemahaman tentang faktor-faktor penyebab kejahatan, jenis-
jenis kejahatan, dan strategi untuk mencegahnya. Kejahatan umumnya didefinisikan sebagai tindakan yang
melanggar hukum pidana dan dapat berdampak negatif baik pada seseorang maupun masyarakat secara
keseluruhan [1]. Menyatakan bahwa kejahatan adalah tindakan yang dilarang oleh hukum dan diancam
dengan hukuman pidana. Ada dua jenis kejahatan: kejahatan yang dilakukan secara langsung, seperti
pembunuhan, pencurian, atau pemerkosaan, dan kejahatan yang dilakukan secara tidak langsung, seperti
penipuan, penggelapan, atau korupsi.

2.2 Pengujian Asumsi dalam Analisis Multivariat
2.2.1 Uji Homogenitas Varians

Salah satu asumsi dalam analisis multivariat adalah tidak adanya hubungan yang kuat antar variabel
independen, karena dapat menyebabkan multikolinearitas yang berdampak pada estimasi parameter yang
tidak stabil dan peningkatan varians kesalahan. Untuk menguji hubungan antar variabel, digunakan Uji
Bartlett. Selain itu, Uji Bartlett juga digunakan untuk menilai homogenitas varians antar kelompok, dengan
asumsi bahwa data berdistribusi normal Oleh karena itu, normalitas data harus diuji terlebih dahulu, karena
Uji Bartlett sangat sensitif terhadap ketidaknormalan distribusi [6].

Rumusan Hipotesis :

H, : Tidakbhen®it Tafuts k?ltﬁkzlpok sama
Rumus Uji Barlett :

_ - K)InS; — ¥ (n; — 1)InS?

1 1 1
1+35 -1 =i =1 %)

N = Jumlah total sampel

n; = Jumlah sampel pada kelompok ke-i

S# = Varians sampel pada kelompok ke-i

Sg = Varians gabungan (pooled variance), dihitung dengan:

Sz _ Z?:l(ni - 1)1?1512
p N—k
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Statistik uji B mengikuti distribusi chi-square (X?) dengan derajat kebebasan k -1, jadi nilai B dibandingkan
dengan nilai kritis distribusi X? (k — 1) pada tingkat signifikansi tertentu (o).
2.2.2 Uji Homogenitas Matriks Kovarians

Uji homogenitas matriks kovarians dilakukan untuk memastikan bahwa matriks kovarians antar
kelompok adalah sama atau homogen. Uji Box M adalah salah satu metode yang sering digunakan untuk
menguji hipotesis ini, yang menentukan apakah matriks kovarians antar kelompok memiliki perbedaan
signifikan [7]. Karena homogenitas kovarians merupakan salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar hasil
analisis valid, uji ini sering digunakan dalam analisis multivariat seperti MANOVA. Statistik uji Box’s M
didasarkan pada likelihood ratio test dengan rumus sebagai berikut:

g
M= (Z(ni — 1)ln|Si|) — (N—g)n|s,|
i=1

M = Statistik uji Box M

g = Jumlah kelompok

n; = Jumlah sampel pada kelompok ke-i

S;= Matriks kovarians sampel untuk kelompok ke-i

S,= Matriks kovarians gabungan (pooled covariance matrix)
N = Jumlah total sampel

Setelah menghitung statistik M, nilai M dikonversi ke distribusi Chi-Square dengan koreksi.

€= (1_3@— 1;(9— 1))

x?2=C.M

Di mana:

p = jumlah variabel independen dalam analisis
g = jumlah kelompok

x2= nilai Chi-Square yang kemudian dibandingkan dengan distribusi Chi-Square pada derajat kebebasan
berikut:

_plp+D

df 2

-1

Jika nilai p dari hasil uji Box's M kurang dari 0,05, maka asumsi homogenitas matriks kovarians
ditolak, yang berarti matriks tidak homogen. Sebaliknya, jika nilai p lebih dari 0,05, maka asumsi
homogenitas matriks kovarians diterima, yang berarti matriks kovarians homogen.
2.2.3 Uji Normalitas multivariat

Uji normalitas multivariat merupakan langkah penting dalam analisis statistik, terutama untuk
metode berbasis asumsi distribusi normal, seperti Uji T? Hotelling’s dan Uji t-Paired. Normalitas
multivariat berhubungan erat dengan distribusi variabel-variabel dalam suatu dataset dan sering diuji
menggunakan metode seperti Uji Mardia, [16]. Mardia’s Test masih menjadi metode yang banyak

digunakan dalam berbagai penelitian statistik karena kemampuannya menguji skewness dan kurtosis dari
4
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distribusi data. Salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji normalitas multivariat adalah Uji
Mardia, yang mengevaluasi skewness (kemiringan) dan kurtosis (keruncingan) dalam data.

Rumus untuk statistik uji Mardia adalah sebagai berikut.

. 1 o=,
b*f:n_zZZ(dff)

i=1 j=1

b? = Statistik skewness Mardia
bY = Statistik kurtosis Mardia
d;; = Jarak Mahalanobis antara observasi ke-i dan ke-j

d? = Jarak Mahalanobis dari observasi ke-i ke rata-rata sampel
n = Jumlah total sampel
p =Jumlah variable

Setelah menghitung statistik skewness dan kurtosis Mardia, nilai-nilai ini dibandingkan dengan
distribusi normal multivariat untuk menentukan apakah data mengikuti distribusi normal.

2.3 Uji Hotelling’s T?

Uji Hotelling’s T? telah banyak digunakan dalam berbagai disiplin ilmu dalam lima tahun terakhir.
Penelitian dalam [16] telah membahas penggunaan Uji Hotelling’s T? dalam berbagai disiplin ilmu.
Menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam analisis ekonomi, terutama dalam membandingkan performa
keuangan dua kelompok perusahaan. Dalam bidang kesehatan, [15]. menggunakan uji ini untuk
membandingkan dua kelompok pasien berdasarkan parameter kesehatan seperti tekanan darah dan kadar
kolesterol. Penelitian mereka menunjukkan bahwa Uji Hotelling’s T2 lebih akurat dibandingkan uji statistik
univariat dalam analisis perbedaan kelompok. Uji ini dapat diterapkan pada dua kondisi utama, yaitu:

1. One-sample Hotelling’s T?: Menguji apakah rata-rata dari satu sampel multivariat berbeda secara

signifikan dari suatu vektor rata-rata tertentu.

2. Two-sample Hotelling’s T?: Menguji apakah dua kelompok sampel memiliki rata-rata yang berbeda

secara signifikan dalam ruang dimensi multivariat.

Menurut Johnson & Wichern (2021), Uji Hotelling’s T? digunakan ketika data memiliki distribusi
normal multivariat dan asumsi homogenitas matriks kovarians terpenuhi.

Statistik uji Hotelling’s T? untuk dua kelompok independen dirumuskan sebagai:

nins —

T? = X, - X,)"8, (X1 - Xo)

ny -+ ne

x1 dan x, = vektor rata-rata dari dua kelompok sampel.

11 dan n, = ukuran sampel dari masing-masing kelompok.

s, = matriks kovarians gabungan (pooled covariance matrix).

Nilai statistik T2 kemudian dikonversi ke distribusi F dengan derajat kebebasan:
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p = jumlah variabel dalam analisis

Distribusi F digunakan untuk menentukan signifikansi uji.

Uji Hotelling’s T? tetap menjadi metode utama dalam analisis perbedaan kelompok multivariat. Dengan
perkembangan teknik regularisasi dan bootstrap.

24  Uji T Paired

Uji t-Paired atau paired sample t-test digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok data
yang saling berpasangan. Uji ini sering digunakan untuk mengevaluasi perubahan dalam variabel yang
diukur sebelum dan sesudah suatu intervensi atau dalam situasi berpasangan lainnya [14]. Karena asumsi
independensi tidak berlaku untuk sampel yang berpasangan, uji ini mempertimbangkan perbedaan dalam
setiap pasangan data. Statistik uji t-Paired didasarkan pada distribusi t-Student dengan rumus sebagai
berikut:

B d
- sa/yn

t

d = rata-rata perbedaan pasangan

84 = standar deviasi perbedaan pasangan

n = jumlah pasangan data

Setelah menghitung statistik t, nilai t dikonversi ke distribusi t-Student dengan derajat kebebasan:

df =n—1

n = jumlah pasangan sampel
Jika nilai p dari hasil uji t-Paired kurang dari 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara dua
kelompok data. Sebaliknya, jika nilai p lebih dari 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

3. Metodologi
3.1  Sumber Data dan Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan data publikasi Statistik Kriminal 2024 dari Badan Pusat Statistik (BPS)
di https://www.bps.go.id/. Data ini mencakup laporan kejahatan di Indonesia dari tahun 2022 hingga 2023.
Studi ini melihat jumlah kasus kriminal di indonesia yang tercatat di Kepolisian tiap provinsi berdasarkan
jenisnya pada tahun 2022 dan 2023, yaitu :

Tabel 1. Variabel Penelitian

Notasi Variabel

X1 Kejahatan terhadap Nyawa
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X2 Kejahatan terhadap Kesusilaan
X3 Kejahatan terhadap Hak Milik/Barang Kekerasan
X4 Kejahatan terkait Narkoba
Xs Kejahatan Penipuan, Penggelapan, dan Korupsi
3.2 Tahap Analisis

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, berikut adalah langkah-langkah yang diambil:

a.

Se@ "o a0 o

Melakukan analisis statistika deskriptif.

Melakukan Uji Homogenitas Varians menggunakan Uji Bartlett.
Melakukan Uji Homogenitas Matriks Kovarians Uji Box’M.
Melakukan Uji Normalitas multivariat Menggunakan Uji Mardia.
Melakukan Uji Hotelling’s T?

Melakukan Uji T Paired

Membahas dan menginterpretasikan hasil.

Menarik kesimpulan.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1

Statistika Deskriptif
Analisis statistika deskriptif adalah penyajian data yang dimaksudkan untuk memberikan ringkasan

atau gambaran data sehingga informasi menjadi lebih mudah dipahami. Hasil dari analisis ini disajikan
dalam Tabel 2 dan 3 berikut:

Tabel 2. Statistika Deskriptif Tahun 2022 dan 2023

Tahun 2022 Tahun 2023
Maks Mini Medi Rata- Simpa |Mak Mini Medi Rata- Simpang
Vari |imu  mum an Rata ngan |simu mum an Rata an Baku
abel [m Baku |m
X1 361 3 37 60,29 67,24 |334 4 30 58,94 65,58
4
X2 740 43 112 170,8 155,34 | 752 44 203,5 266,4 191,47
5 7
X3 636 2 59,5 1275 1548 |1050 1 71 193,3 2614
2
X4 5948 31 602, 987,6 1219,815308 45 7235 1259, 1433,85
5 7 8 88
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9747 85 499 1375, 2092,2 2272 126  908,5 2249, 4127,23
17 9 9 97

Xs

Perubahan besar dalam jumlah kejahatan antara tahun 2022 dan 2023 ditunjukkan oleh statistik deskriptif
Tabel 2 dan Tabel 3. Kejahatan terhadap nyawa menunjukkan penurunan kecil dalam nilai rata-rata dan
median, menunjukkan penurunan kecil dalam keamanan. Namun, kejahatan kesusilaan, hak milik dengan
kekerasan, narkoba, dan penipuan dan korupsi mengalami peningkatan yang cukup besar. Penipuan,
penggelapan, dan korupsi meningkat secara signifikan dari rata-rata 1.375 kasus pada tahun 2022 menjadi
2.249 kasus pada tahun 2023. Simpangan baku yang meningkat di hampir semua kategori menunjukkan
perbedaan yang lebih besar dalam jumlah kasus yang dilaporkan per provinsi. Hal ini menunjukkan bahwa
sementara beberapa jenis kejahatan menurun, beberapa jenis lainnya meningkat.

4.2 Pengujian Asumsi

Hasil uji asumsi yang kami lakukan pada data yang kami gunakan, yang mencakup uji normalitas,
homogenitas, dan independensi, ditunjukkan di sini. Dalam analisis multivariat, data harus memenuhi
ketiga asumsi tersebut sebelum diproses lebih lanjut. Ini karena beberapa metode yang digunakan dalam
analisis multivariat bergantung pada asumsi normalitas multivariat.

Tabel 3. Tabel Pengujian Asumsi

Jenis Uji Nilai statistik p-value  Keputusan
Uji Normalitas  Skewness = 39,5821 1,00 Gagal tolak H, : Data
Kurtosis = -110,2941 mengikuti  asumsi  normal

multivariat
Uji Chi-Square = -50,7004 1,00 Gagal tolak H,: Matriks
Homogenitas kovarians antar grup (Tahun

2022 dan 2023) homogen

Uji Chi-Square = 0,0 1,00 Gagal tolak H,: Variabel-
Independensi Determinan Matriks variabel independen

Korelasi =

0,999999999999966693

Uji Normalitas

Dua komponen distribusi utama, skewness (asimetri) dan kurtosis (keruncingan), diperiksa dengan
uji Mardia untuk menguji normalitas multivariat data. Uji ini sangat berguna untuk memastikan bahwa
metode multivariat akan diterapkan pada data yang akan dianalisis. Baik uji kurtosis maupun skewness
menunjukkan p-value yang sangat tinggi (1,0000), yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05,
berdasarkan hasil uji Mardia. Akibatnya, kami tidak dapat menolak hipotesis nol (HO), yang menunjukkan
bahwa data mengikuti distribusi normal multivariat. Ini terjadi meskipun nilai kurtosis dan skewness
menunjukkan bahwa distribusi data berbeda dari normal, tetapi p-value yang tinggi menunjukkan bahwa
dalam uji normalitas multivariat ini, distribusi data secara keseluruhan dapat dianggap normal.
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Uji Homogenitas

Untuk menguji homogenitas kovarians antar kelompok dalam data, yaitu antara tahun 2022 dan
2023, uji Box M dilakukan. Apakah matriks kovarians kedua kelompok tersebut dapat dianggap sama atau
apakah terdapat perbedaan signifikan antara keduanya, uji ini sangat penting. Beberapa metode analisis
multivariat, seperti analisis diskriminan, yang memerlukan kovarians antar kelompok yang sebanding.
Berdasarkan Tabel 3 Ditunjukkan bahwa penolakan hipotesis nol (HO) tidak berhasil dengan p-value
1.0000, yang lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa matriks kovarians antara tahun 2022 dan
2023 adalah homogen, atau dengan kata lain, tidak ada perbedaan signifikan dalam kovarians. Berdasarkan
uji Box’M, dinyatakan bahwa struktur kovarians variabel kriminal pada tahun 2022 dan 2023 tidak berubah
secara signifikan, jadi data untuk tahun 2022 dan 2023 dapat dianggap memiliki kovarians yang serupa.

Uji independensi

Uji Bartlett dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel dalam dataset memiliki korelasi
yang signifikan satu sama lain. Jika hasil uji menunjukkan bahwa ini benar, maka data dapat dianggap layak
untuk analisis yang membutuhkan korelasi antara variabel. Menurut hasil uji independensi pada Tabel 3,
determinan matriks korelasi sangat mendekati 1 yaitu 0.99999999999999966693, menunjukkan bahwa
variabel dalam data hampir tidak memiliki korelasi satu sama lain. Statistik Chi-Square Bartlett
menunjukkan nilai yang hampir nol dan p-value sebesar 1.000, yang menunjukkan bahwa tidak ada bukti
yang cukup untuk menolak hipotesis nol (HO). Dengan kata lain, variabel-variabel yang termasuk dalam
kumpulan data dianggap independen satu sama lain.

4.3 Uji Hotelling’s T?

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam jumlah kejahatan yang terjadi
pada tahun 2022 dan 2023, uji T2 Hotelling digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata multivariat antara
dua kelompok data., uji T2 Hotelling digunakan sebagaimana berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Hotelling’s T?

Statistik Nilai

T2 Statistik 14,9558

F-Statistik 2,8099

P-Value 0,0237

Kesimpulan Tolak Ho (Ada perbedaan yang signifikan

antara kejahatan tahun 2022 dan 2023)

Hipotesis nol (HO), yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara jumlah kejahatan
tahun 2022 dan 2023, ditolak, karena nilai p-value sebesar 0,0237 lebih kecil dari o = 0,05. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa jumlah kejahatan telah mengalami perubahan signifikan dari tahun ke tahun.

Tabel 5. Perubahan Kejahatan tahun 2022 — 2023
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Kategori Kejahatan Rata-rata Rata-rata  Perubaha P-value Signifika

2022 2023 n n

Kejahatan Terhadap 60,29 58,94 -1,35 0.7525 Tidak

nyawa

Kejahatan terhadap 170,85 266,47 95,62 4,45e-07 Ya

Kesusilaan

Kejahatan terhadap 127,50 193,32 65,82 0,0024 Ya

Hak  Milik/Barang

Kekerasan

Kejahatan terkait 987.68 1259,88 272,21 0,0060 Ya

Narkoba

Kejahatan Penipuan, 1375,18 2249,97 874,79 0,0277 Ya

Penggelapan,  dan

Korupsi

Berdasarkan tabel di atas, kejahatan terhadap nyawa tidak mengalami perubahan signifikan.
Sebaliknya, kejahatan terhadap kesusilaan, kejahatan terhadap hak milik atau barang kekerasan, penipuan,
penggelapan, dan korupsi mengalami perubahan signifikan dengan p-value yang lebih kecil dari 0.05.

Perubahan Rata-rata Kejahatan 2022-2023

800

600

400 A

200 A

Perubahan Rata-rata Kejahatan

nya;wa Kesuslilaan Hak IMiIik Narkoba Peni[lauan
Korupsi
Kategori Kejahatan

Gambar 1. Perubahan Rata-Rata Kejahatan

Diagram batang pada Gambar 1 ini menggambarkan perubahan rata-rata jumlah kejahatan antara
tahun 2022 dan 2023. Diagram menunjukkan bahwa kategori Penipuan, Penggelapan, dan Korupsi
mengalami peningkatan tertinggi, diikuti oleh kejahatan terkait narkoba. Peningkatan ini menunjukkan tren
yang signifikan dalam beberapa jenis kejahatan tertentu.
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Analisis Berdasarkan Peristiwa dan Kejadian di Indonesia pada 2022-2023

Pada tahun 2023, Indonesia Corruption Watch (ICW) mencatat adanya 791 kasus korupsi dengan
1.695 tersangka, yang menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya [5]. Selain itu, data
Kepolisian Republik Indonesia (Polri) menunjukkan bahwa total jumlah kejahatan di Indonesia mencapai
288.472 perkara, meningkat 4,3% dibandingkan dengan 276.507 perkara pada 2022, [8]. Peningkatan
kejahatan ekonomi ini didorong oleh berbagai faktor, termasuk peningkatan pengawasan, transparansi data,
dan perbaikan sistem pelaporan kejahatan ekonomi.

Kejahatan narkoba juga melonjak. Narkoba tercatat sebagai kejahatan tertinggi kedua di Indonesia
pada tahun 2022 dengan 15.455 kasus [9]. Sementara itu, jumlah kasus narkoba yang ditangani oleh Polda
Metro Jaya meningkat 47% pada tahun 2023, dari 3.600 kasus pada tahun 2022 menjadi 5.282 kasus pada
tahun 2023. Peredaran narkoba berbasis digital, jaringan internasional, dan lebih banyak pengawasan dan
razia oleh penegak hukum adalah penyebab peningkatan ini.

Selain itu, kejahatan yang paling sering terjadi sepanjang tahun 2023 adalah pencurian dan
kejahatan hak milik dengan kekerasan [10]. Situasi ekonomi, peningkatan angka pengangguran, dan
berkembangnya modus operandi kejahatan di lingkungan publik dan pemukiman adalah beberapa faktor
utama yang berkontribusi terhadap peningkatan ini. Di wilayah hukum Polda Metro Jaya, angka kejahatan
meningkat sebesar 32% sepanjang tahun 2023, menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
berbagai jenis tindak kriminal [11].

Data menunjukkan bahwa pada periode 2022-2023, kejahatan kesusilaan terutama kekerasan
seksual meningkat pesat di Indonesia. Komite Perempuan mencatat 4.179 kasus kekerasan seksual antara
Mei 2022 dan Desember 2023, dengan pelecehan seksual dan pemerkosaan yang merupakan kasus
terbanyak [12].

4.4 Uji T Paired

Uji t-Paired digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok data yang saling
berpasangan, seperti data yang diambil dari subjek yang sama pada dua waktu atau kondisi yang berbeda.
Dalam penelitian ini, uji t-Paired digunakan untuk membandingkan jumlah kejahatan pada tahun 2022 dan
2023 untuk variabel yang sama dan untuk variabel yang berbeda pada tahun yang sama.Selain itu, uji t-
paired dapat digunakan untuk menentukan apakah dua variabel serupa atau apakah terjadi perubahan
signifikan dalam jumlah kejahatan antara dua kondisi yang dibandingkan.

Ho (Hipotesis nol) : Tidak terdapat perbedaan signifikan antara dua kelompok data yang dibandingkan.
H: (Hipotesis alternatif) : Terdapat perbedaan signifikan antara dua kelompok data yang dibandingkan.
dengan kriteria pengujian :

Jika p-value < 0,05, maka HO ditolak dan terdapat perbedaan signifikan antara dua kelompok data.

Jika p-value > 0,05, maka HO gagal ditolak dan tidak terdapat perbedaan signifikan antara dua kelompok
data.

Tabel 6. Hasil Uji t-Paired Tahun 2022 vs 2023 untuk Variabel yang Sama

Kategori T-statistik ~ P-value Hasil Kesimpulan
Kejahatan
Kejahatan Terhadap 0,3180 0,7525 Tidak Tidak ada perbedaan
nyawa signifikan signifikan antara 2
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kelompok data yang
dibandingkan

Kejahatan terhadap -6,2640 0,00 Signifikan Ada perbedaan
Kesusilaan signifikan antara 2
kelompok data yang
dibandingkan

Kejahatan terhadap -3,2926 0,0024 Signifikan Ada perbedaan
Hak Milik/Barang signifikan antara 2
Kekerasan kelompok data yang

dibandingkan

Kejahatan terkait -2,9371 0,0060 Signifikan Ada perbedaan
Narkoba signifikan antara 2
kelompok data yang
dibandingkan

Kejahatan Penipuan,  -2,3034 0,0277 Signifikan Ada perbedaan
Penggelapan, dan signifikan antara 2
Korupsi kelompok data yang

dibandingkan

Hasil uji t-paired untuk variabel yang sama antara tahun 2022 dan 2023 ditunjukkan Variabel
Kejahatan terhadap Nyawa memiliki p-value 0,7525 (>0,05), yang menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan antara tahun 2022 dan 2023. Dengan demikian, variabel ini tampaknya memiliki
kemiripan antara kedua tahun tersebut. Kemiripan dengan kejahatan terhadap nyawa dapat menunjukkan
bahwa jenis kejahatan ini memiliki tingkat kejadian yang relatif konstan dari tahun ke tahun, mungkin
karena faktor sosial, hukum, atau pencegahan yang tidak berubah secara signifikan selama periode tersebut.

Penipuan, Penggelapan, dan Korupsi, Kejahatan terhadap Kesusilaan, Kejahatan terhadap Hak
Milik/Barang Kekerasan, dan Kejahatan Narkoba memiliki p-value <0,05, yang menunjukkan perbedaan
signifikan antara tahun 2022 dan 2023. Ini menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut mengalami
perubahan dalam jumlah kejahatan.

Hasil uji t-paired yang dilakukan pada tahun yang sama menunjukkan bahwa sebagian besar
perbandingan antara dua variabel memiliki p-value yang kurang dari 0,05, yang menunjukkan bahwa ada
perbedaan signifikan atau memiliki kemiripan antara dua jenis kejahatan yang berbeda pada tahun yang
sama. Meskipun demikian, ada dua pasangan variabel yang tidak signifikan:

Kejahatan yang berhubungan dengan narkoba dibandingkan dengan Penipuan, Penggelapan, dan Korupsi
pada tahun 2022 (p-value=0,1396)

Kejahatan yang berhubungan dengan narkoba dibandingkan dengan Penipuan, Penggelapan, dan Korupsi
pada tahun 2023 (p-value = 0,0735)

Interpretasi Kemiripan
1. Tingkat kejadian relatif sesimbang dalam dua tahun berturut-turut
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Jumlah kejadian Kejahatan Narkoba dan Penipuan, Penggelapan, dan Korupsi setiap tahun tampaknya
hampir sama pada tahun 2022 dan 2023, karena p-value mereka tidak signifikan (0,1396).

2. Faktor penyebab kejahatan yang serupa
Faktor-faktor seperti tekanan ekonomi, kesenjangan sosial, atau kurangnya pengawasan hukum dapat
menjadi dasar dari kedua kejahatan ini. Misalnya, seseorang yang mengalami masalah keuangan mungkin
tergoda untuk melakukan peredaran narkoba atau penipuan sebagai cara untuk mendapatkan keuntungan
cepat.

5. Simpulan

Ada perbedaan signifikan secara statistik dalam jumlah kejahatan di 34 provinsi Indonesia dari
tahun 2022 hingga 2023, menurut hasil Uji T2 Hotelling dan Uji T Paired. Ini menunjukkan perubahan pola
kejahatan multivariat. Namun, tidak semua kategori kejahatan mengalami perubahan yang signifikan.
Kejahatan terhadap nyawa, kejahatan terkait narkoba, penipuan, penggelapan, dan korupsi tidak mengalami
perubahan yang signifikan, sedangkan kejahatan terhadap kesusilaan dan kejahatan yang berkaitan dengan
hak milik atau barang dengan kekerasan mengalami perubahan yang signifikan.
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